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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Pada tahun 2017, di UPTD Puskesmas Cepiring didapatkan jumlah ibu hamil 

yang melakukan pemeriksaan HBsAg sebanyak 87,7 % pada kelompok usia 20 – 

35 tahun, dan hasil pemeriksaan ibu hamil dengan HBsAg positip sebanyak 81,9 

% diderita pada kelompok usia 20 – 35 tahun. Prosentase ibu hamil dengan 

HBsAg positif sebanyak 2,6 % , tersebar antara 0 %  - 6,5 % di masing masing 

desa yaitu 0 % di desa Pandes, Podosari dan Karangsuno dan prosentase tertinggi 

sebanyak 6,5 % di desa Kaliayu.  

5.2.Saran    

Disarankan adanya penelitian lebih lanjut mengenai Hepatitis B,  terutama :  

1. Penelitian dalan pengobatan  dan pencegahan penularan dari ibu ke anak, 

karena sampai saat ini pengobatan yang ada belum mencapai hasil yang 

maksimal dan pemberian imunisasi bagi bayi yang lahir dari ibu mengidap 

HbsAg positip masih terbatas. 

2. Penerangan dan penyuluhan pada masyarakat umum mengenai Hepatitis B 

perlu dilakukan  sehingga masyarakat dapat melakukan pemeriksaan 

secara dini dan melakukan pencegahan penularan secara dini. 
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3. Untuk petugas di puskesmas harus lebih hati-hati terutama dalam 

penanganan pasien yang berhubungan dengan penggunaan alat-alat yang 

membutuhkan kesterilan saat digunakan dan kontak dengan darah.. 

4. Skrinning terhadap hepatitis B perlu diperluas pula untuk petugas di 

UPTD Puskesmas Cepiring karena petugas kesehatan mempunyai resiko 

tertular yang sangat tinggi.  
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